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Abstrak
 

Manajemen Proyek konstruksi yang dilaksanakan oleh Divisi Konstruksi meliputi pembangunan

Pembangkit, Transmisi dan Gardu Induk. Pada Divisi Konstruksi Jawa Bagian Timur, Madura dan Bali

bidang konstruksi jaringan memelakukan fungsi pembinaan, pengawasan dan pengendalian kontrak

konstruksi transmisi dan gardu induk. Industri konstruksi di Indonesia tidak luput dari dampak pandemi

Covid-19 di Indonesia termasuk proyek jaringan ketenagalistrikan PT PLN (Persero). Pandemi Covid-19

menyebabkan timbulnya kebijakan dari pemerintah dalam hal ini Gubernur, Bupati dan walikota untuk

mencegah penyebaran covid-19 melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  Meskipun sektor

konstruksi merupakan tempat kerja/kantor yang masuk dalam kategori yang dikecualikan namun PSBB

memberikan dampak terhadap pembatasan interaksi kegiatan kerja pada proyek konstruksi di PT PLN

(Persero). Hal tersebut akan menyebabkan terganggunya waktu penyelesaian pekerjaan karena sumber daya

proyek (man, material, machines) yang dibatasi. Pemberlakuan PSBB sebagai akibat dampak pandemi

Covid-19 menyebabkan terganggunya penyelesaian pekerjaan Konstruksi Proyek Jaringan Ketenagalistrikan

PT PLN (Persero) dan  menyimpan potensi permasalahan dari sisi kontrak konstruksi yaitu berupa

pengajuan klaim dari penyedia jasa berupa delay waktu pekerjaan, dan tambahan biaya. Mekanisme

penanganan kontrak akibat dampak pandemi Covid-19 merujuk kepada ketentuan kontrak dan peraturan

pengadaan barang dan jasa PT PLN (Persero). Penyelesaian klaim atas perubahan jadwal pelaksanaan

pekerjaan dapat diberikan perpanjangan waktu pelaksanaan dengan melihat penyebab keterlambatan yaitu

keterlambatan yang disebabkan oleh penyedia jasa dan keadaan yang terjadi diluar kehendak para pihak

(keadaan kahar). Keterlambatan dari sisi pengguna jasa jika adanya larang perjalanan/pembatasan supervisi

konstruksi sehubungan dengan peraturan internal PT PLN (Persero) dan  Keterlambatan disebabkan keadaan

kahar diberlakukan pada kondisi PSBB sebagai akibat dampak pandemi Covid-19. Pengajuan klaim

tambahan biaya sehubungan dampak pandemi Covid-19 menurut pengadaan barang dan jasa PT PLN

(Persero) diselesikan secara ketentuan kontrak melalui negosiasi musyawarah mufakat, namun jika

mempertimbangkan ketentuan FIDIC atas dampak Covid-19 sebagai keadaan kahar maka hanya dapat

diberikan kompensasi perpanjangan waktu tanpa kompensasi. Potensi sengketa kontrak dapat muncul

apabila kedua bela pihak tidak sepakat terhadap tambahan biaya yang ditimbulkan sehingga sesuai kontrak

diselesaikan melalui jalur arbitrase.

......Construction Project Management carried out by the Construction Division includes the construction of

Power Plants, Transmission and Substation. In the East Java, Madura and Bali Construction Division, the

network construction sector carries out the functions of guidance, supervision and control of transmission

and substation construction contracts. The construction industry in Indonesia has not escaped the impact of

the Covid-19 pandemic in Indonesia, including the Electrical Power Transmission Line Project of PT PLN

(Persero). The Covid-19 pandemic led to the emergence of policies from the government in this case the
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Governor, Regent and mayor to prevent the spread of Covid-19 through Large-Scale Social Restrictions

(PSBB). Although the construction sector is a workplace/office that is included in the exempt category,

PSBB has an impact on limiting the interaction of work activities on construction projects at PT PLN

(Persero). This will disrupt the completion time of work because of limited project resources (man, material,

machines). The implementation of the PSBB as a result of the impact of the Covid-19 pandemic caused

disruption in the completion the Electrical Power Transmission Line Project of PT PLN (Persero) and saved

potential problems from the construction contract side, namely in the form of submitting claims from service

providers in the form of work time delays and additional costs. The contract handling mechanism due to the

impact of the Covid-19 pandemic refers to the contract provisions and regulations for the procurement of

goods and services of PT PLN (Persero). Settlement of claims for changes to the schedule of work

implementation can be given an extension of the implementation time by looking at the causes of delays,

namely delays caused by service providers and conditions that occur outside the will of the parties (force

majeure). Delays from the service user side if there is a travel ban/construction supervision restrictions in

connection with the internal regulations of PT PLN (Persero) and the delay is due to force majeure imposed

on PSBB conditions as a result of the impact of the Covid-19 pandemic. Submission of additional cost

claims in connection with the impact of the Covid-19 pandemic according to the procurement of goods and

services of PT PLN (Persero) is completed under contract terms through negotiation of consensus, but if you

consider the FIDIC provisions for the impact of Covid-19 as a force majeure, compensation for extended

time can only be given compensation. The potential for contract disputes can arise if the two parties do not

agree on the additional costs incurred so that according to the contract it is resolved through arbitration. 


